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 This study aims to describe and analyze the persuasive communication 

process carried out by counselors in the drug addict rehabilitation program 

at the National Narcotics Board of Central Sulawesi Province (BNNP 

Central Sulawesi). This research employs a qualitative approach with a 

descriptive research design. Data were collected through in-depth 

interviews, observation, and documentation, involving counselors and 

rehabilitation clients as informants. Data analysis was conducted through 

the stages of data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The 

analysis of this study is based on Hafied Cangara’s Persuasive 

Communication Theory, which consists of the elements of communicator, 

message, media, communicant, and effects. The results of the study indicate 

that the persuasive communication process in the rehabilitation program is 

implemented in several stages, including screening, assessment, the 

formulation of therapy plans through individual counseling, outpatient 

rehabilitation, and post-rehabilitation. 

 

Kata Kunci  ABSTRAK 

Komunikasi persuasif; 

Konselor; 

Rehabilitasi narkoba 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis proses 

komunikasi persuasif yang dilakukan oleh konselor dalam program 

rehabilitasi pecandu narkoba di Badan Narkotika Nasional Provinsi (BNNP) 

Sulawesi Tengah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

tipe deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara 

mendalam, observasi, dan dokumentasi dengan informan yang terdiri dari 

konselor dan klien rehabilitasi. Analisis data dilakukan melalui tahapan 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini 

dianalisis menggunakan Teori Komunikasi Persuasif menurut Hafied 

Cangara yang meliputi unsur komunikator, pesan, media, komunikan, dan 

efek. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses komunikasi persuasif 

dalam program rehabilitasi dilaksanakan secara bertahap, meliputi 

screening, assessment, penyusunan rencana terapi melalui konseling 

individu, rehabilitasi rawat jalan, dan pascarehabilitasi. 
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1. Pendahuluan 

Penyalahgunaan narkoba masih menjadi permasalahan serius di Indonesia 

(Saragih et al., 2024; Rusdiyanto et al. 2024; Harahap, 2023), termasuk di Provinsi 

Sulawesi Tengah (Hikam & Asrum, 2025; Dewi & Astuti, 2024). Penyalahgunaan zat 

adiktif tidak hanya berdampak pada kerusakan fisik dan mental individu, tetapi juga 

menimbulkan berbagai persoalan sosial seperti meningkatnya kriminalitas, rusaknya 

hubungan keluarga, serta menurunnya produktivitas masyarakat (Risma et al., 2023; 

Hakim et al, 2024). Oleh karena itu, upaya penanggulangan penyalahgunaan narkoba 

memerlukan pendekatan yang komprehensif dan berkelanjutan. 

Program rehabilitasi pecandu narkoba yang dilaksanakan oleh BNNP Sulawesi 

Tengah merupakan salah satu bentuk intervensi yang bertujuan membantu pecandu untuk 

pulih dan kembali berfungsi secara sosial. Dalam pelaksanaannya, rehabilitasi tidak 

hanya berfokus pada pengobatan medis, tetapi juga pada aspek psikososial melalui 

pendekatan komunikasi persuasif. Komunikasi persuasif dipandang sebagai strategi 

penting dalam membangun kesadaran, kepercayaan, dan motivasi klien agar bersedia 

menjalani proses rehabilitasi secara sukarela dan berkelanjutan (Sunusi et al., 2025; Al-

Zuhriy et al., 2025). 

Komunikasi persuasif memungkinkan konselor untuk menyampaikan pesan 

secara empatik, tidak menghakimi, serta menyesuaikan pesan dengan kondisi dan 

kebutuhan klien. Dengan demikian, proses komunikasi tidak hanya berfungsi sebagai 

penyampaian informasi, tetapi juga sebagai sarana membangun hubungan interpersonal 

yang positif dan mendorong terjadinya perubahan sikap dan perilaku klien. Berdasarkan 

latar belakang tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk mengkaji bagaimana proses 

komunikasi persuasif diterapkan dalam program rehabilitasi pecandu narkoba di BNNP 

Sulawesi Tengah. 

 

2. Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe penelitian 

deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena peneliti ingin memahami secara mendalam 

proses komunikasi persuasif yang terjadi antara konselor dan klien dalam program 

rehabilitasi. Lokasi penelitian dilaksanakan di Badan Narkotika Nasional Provinsi 

Sulawesi Tengah. 

Informan penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu 

pemilihan informan secara sengaja berdasarkan pertimbangan tertentu yang relevan 

dengan tujuan penelitian. Informan dalam penelitian ini terdiri dari konselor rehabilitasi 

dan klien yang terlibat langsung dalam program rehabilitasi. Teknik pengumpulan data 

meliputi wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. 

Analisis data dilakukan menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi 

tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Melalui tahapan ini, data yang diperoleh dari lapangan diolah dan dianalisis 

secara sistematis untuk menghasilkan temuan penelitian yang kredibel. 

 

3. Hasil Penelitian 

Temuan berisi hasil pengambilan data Anda. Jika menggunakan metode yang 

harus menampilkan gambar yang banyak, maka silahkan Anda pilih gambar-gambar yang 

paling representatif sehingga bagian temuan data ini tidak hanya didominasi oleh gambar-

gambar saja. Gambar dan bagan disisip sebagai berikut. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses komunikasi persuasif dalam program 

rehabilitasi pecandu narkoba di BNNP Sulawesi Tengah dilaksanakan secara bertahap 

dan berkesinambungan. Tahapan tersebut meliputi screening, assessment, konseling 

individu, rehabilitasi rawat jalan, serta pascarehabilitasi. 

Pada tahap screening, konselor berupaya membangun rasa aman dan kepercayaan 

klien melalui komunikasi yang bersifat non-konfrontatif dan empatik. Konselor tidak 

langsung menekan klien untuk berhenti menggunakan narkoba, melainkan menggali 

kondisi awal klien serta memberikan pemahaman awal mengenai pentingnya rehabilitasi. 

Tahap assessment dilakukan untuk memahami kondisi klien secara lebih 

mendalam, baik dari aspek medis, psikologis, maupun sosial. Pada tahap ini, komunikasi 

persuasif digunakan untuk mendorong keterbukaan klien dalam menyampaikan 

permasalahan yang dihadapi. Informasi yang diperoleh kemudian menjadi dasar dalam 

penyusunan rencana terapi yang sesuai dengan kebutuhan klien. 

Selanjutnya, pada tahap konseling individu, pesan-pesan persuasif difokuskan 

pada penguatan motivasi, perubahan sikap, dan pembentukan komitmen klien untuk 

menjalani proses pemulihan. Konselor berperan sebagai pendengar aktif, pembimbing, 

dan motivator yang membantu klien menyadari dampak penyalahgunaan narkoba serta 

potensi diri untuk berubah. 

Pada tahap rehabilitasi rawat jalan dan pascarehabilitasi, komunikasi persuasif 

diarahkan pada pencegahan kekambuhan (relapse) dan penguatan perilaku positif. 

Konselor memberikan dukungan berkelanjutan agar klien mampu mempertahankan 

perubahan perilaku serta kembali berfungsi secara sosial di lingkungan keluarga dan 

masyarakat. 

Media komunikasi yang digunakan dalam seluruh tahapan rehabilitasi adalah 

komunikasi tatap muka. Media ini dinilai paling efektif karena memungkinkan terjadinya 

interaksi interpersonal yang intens, pemantauan respon verbal dan nonverbal, serta 

penyesuaian pesan secara langsung sesuai dengan kondisi emosional klien. 

Efek komunikasi persuasif terlihat pada perubahan kognitif, afektif, dan konatif 

klien. Perubahan kognitif ditunjukkan melalui meningkatnya pemahaman klien tentang 

bahaya narkoba dan pentingnya rehabilitasi. Perubahan afektif tercermin dari sikap klien 

yang lebih terbuka dan positif terhadap program rehabilitasi. Sementara itu, perubahan 

konatif terlihat dari perilaku klien yang lebih disiplin, bertanggung jawab, dan 

berkomitmen dalam menjalani proses pemulihan.  

 

4. Pembahasan 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa komunikasi persuasif memiliki peranan 

penting dalam mendukung keberhasilan program rehabilitasi pecandu narkoba di BNNP 

Sulawesi Tengah. Proses komunikasi yang dilakukan secara bertahap mencerminkan 

adanya penyesuaian pesan dengan kondisi dan kesiapan klien pada setiap tahap 

rehabilitasi. Hal ini sejalan dengan prinsip komunikasi persuasif yang menekankan 

pendekatan empatik dan tidak memaksa dalam mempengaruhi sikap dan perilaku 

individu.  

Pada tahap screening dan assessment, komunikasi persuasif berfungsi sebagai 

sarana untuk membangun kepercayaan dan keterbukaan klien. Sikap konselor yang tidak 

menghakimi dan komunikatif memungkinkan klien merasa aman dalam menyampaikan 

permasalahan yang dihadapi. Kondisi ini menjadi dasar penting bagi keberhasilan 

tahapan rehabilitasi selanjutnya, karena tanpa adanya kepercayaan, pesan-pesan persuasif 

sulit diterima secara efektif. 
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Pada tahap konseling individu, peran konselor sebagai komunikator sangat 

dominan. Konselor tidak hanya menyampaikan pesan, tetapi juga berfungsi sebagai 

pendengar aktif dan motivator yang mendorong klien untuk merefleksikan diri serta 

membangun komitmen pemulihan. Pesan-pesan persuasif yang disampaikan secara 

personal dan berkelanjutan terbukti mampu mempengaruhi sikap dan motivasi klien 

untuk berubah.  

Penggunaan komunikasi tatap muka sebagai media utama dalam proses 

rehabilitasi dinilai efektif karena memungkinkan terjadinya interaksi interpersonal yang 

mendalam (Faisal & Juwita, 2024, Safitri et al., 2025, Taba & Putri, 2025; Yuanto, 2024). 

Media ini memudahkan konselor dalam menyesuaikan pesan berdasarkan respon 

emosional klien, baik secara verbal maupun nonverbal. Dengan demikian, pesan yang 

disampaikan menjadi lebih tepat sasaran dan bermakna bagi klien.  

Efek komunikasi persuasif yang terlihat pada perubahan kognitif, afektif, dan 

konatif klien menunjukkan bahwa komunikasi tidak hanya berdampak pada pemahaman, 

tetapi juga pada sikap dan perilaku. Perubahan-perubahan tersebut menegaskan bahwa 

komunikasi persuasif merupakan elemen kunci dalam mendukung keberhasilan 

rehabilitasi dan proses pemulihan pecandu narkoba secara berkelanjutan. 

 

5. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa komunikasi persuasif 

memiliki peranan yang sangat penting dalam keberhasilan program rehabilitasi pecandu 

narkoba di BNNP Sulawesi Tengah. Proses komunikasi persuasif yang dilakukan secara 

bertahap, empatik, dan berkelanjutan mampu membangun kepercayaan, meningkatkan 

motivasi, serta mendorong perubahan sikap dan perilaku klien ke arah yang lebih positif. 

Penggunaan komunikasi tatap muka sebagai media utama dinilai efektif dalam 

membangun hubungan interpersonal yang personal dan memahami kondisi emosional 

klien secara mendalam. Oleh karena itu, komunikasi persuasif perlu terus dikembangkan 

dan diperkuat sebagai strategi utama dalam pelaksanaan program rehabilitasi narkoba di 

BNNP Sulawesi Tengah. 
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